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PENDEKATAN ANALISIS KELOMPOK PADA PENGELOMPOKAN
KECAMATAN DI KABUPATEN PATI BERDASARKAN
INDIKATOR DEMOGRAFI

Oleh : Ida Murjiningsih

Dibawah Bimbingan : Jaka Nugraha M.Si

INTISARI

Penelitian ini dilakukan di Dinas Keluarga.Berencana (KB) dan Keluarga
Sejahtera (KS) kabupaten Pati, dengan tujudn. mengelompokan kecamatan
berdasarkan kemiripan status perkawinan, status pendidikan dan tahapan
keluarga sejahtera. Jenis data'yang digunakan berupa data sekunder yaitu data
status perkawinan, pendidikan dan tahapan keluarga sejahtera dari 21 kecamatan
tahun 2000, dan selanjutnya’status perkawinan dan status pendidikan disebut
variabel penyebab. Analisisyang digunakan adalah analisis kluster hirarki
dengan metode ward dan juga cross tabulasi dengan menggunakan perangkat
lunak SPSS 10.00. berdasarkan hasil analisis - Iuster hirarki metode ward
diperoleh dua kluster (kelompok) kecamatan suntuk variabel penyebab yaitu
kelompok I merupakan daerahyang berpendidikai kurang baik dengan anggota 7
kecamatan dan kelompok Il merupakan daerah yang berpendidikan baik dengan
Jumlah anggota 14 kecamatan. Sedangkan variabel tahapan keluarga sejahtera
terbentuk dua kelompok yaitu kelompok I merupakan daerah yang mempunyai
tingkat kesejahteraan tinggi dengan jumlah anggota 15 kecamatan dan kelompok
Il merupakan daerah yang mempunyai tingkat kesejahteraan rendah dengan
anggota 6 kecamatan. Dengan membuat cross tabulasi diperoleh Fisher Exact
test dengan signifikan sebesar 1.000 (@=0.05), yang berarti tidak ada hubungan
antara status pendidikan dengan tingkat kesejahteraan keluarga. Berdasarkan
crosstabulasi kecamatan yang menjadi fokus kebijakan pemerintah daerah adalah
kecamatan Kayen dan Pucakwangi.

Kata kunci : Kluster hirarki, metode ward, cross tabulasi, Fisher exact test
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Pembangunan yang telah dan akan dilaksanakan di Indonesia bermuara
pada manusia sebagai insan yang harus dibangun kehidupannya dan sekaligus
merupakan sumber daya pembangunan nasional yang harus ditingkatkan kualitas
dan kemampuan untuk mengangkat harkat dan martabatnya.

Dilihat dari keadaan| geografis Indonesia, yang terdiri dari banyak pulau
dan kepulauan dengan budaya masyarakat berbeda yang mempunyai kebiasaan/
adat yang berbeda pula,~ maka  dalam membangun pemerintah perlu
memperhatikan hal-hal tersebut serta potensi yang ada di masing-masing daerah.
Sumber Daya Manusia (SDM) memipakan salah satu potensi penting yang perlu
diperhitungkan ‘dalam perencanaan pembangunan. Jumlah penduduk yang besar
dapat menjadi potensi tetapi dapat pula menjadi beban. Dimana masalah
kependudukan di Indonesia meliputi dua aspek yaitu, kuantitas dan kualitas
penduduk. Aspek kuantitas penduduk berupa : jumlah penduduk yang banyak,
laju pertumbuhan penduduk yang tinggi, penyebaran penduduk yang tidak merata,
dan komposisi umur muda. Sedangkan kualitas penduduk berupa : kemampuan
penduduk yang rendah baik dalam pendidikan, kesehatan, ekonomi, dan
sebagainya. Oleh karena itu untuk membangun, selain jumlah penduduk yang

terpenting harus diperhatikan adalah kualitas dari penduduk.




Kesejahteraan hidup lahir batin yang dinikmati oleh seluruh rakyat

merupakan cita-cita nasional yang melandasi perjuangan bangsa Indonesia. Sejak

proklamasi kemerdekaan 60 tahun yang lalu, taraf kehidupan yang rendah baik
secara jasmani maupun rohani akibat penjajahan yang berabad-abad lamanya terus
ditingkatkan kearah kehidupan yang layak sederajat dengan bangsa-bangsa maju
didunia. Usaha untuk mewujudkan cita-cita tersebut adalah kehendak bersama
seluruh rakyat Indonesia seperti yang tercantum dalam GBHN. Masalah utama
dalam pembangunan adalah besarnya jumlah penduduk, tingginya laju
pertumbuhan penduduk, dan ketimpangan distribusi penduduk antar pulau atau
propinsi.

Dari data statistik demografi yang ‘digunakan oleh Dinas Keluarga
Berencana (KB) dan Keluarga Sejahtera (KS) terungkap bahwa indikator-
indikator yang meliputi kepala keluarga. menurit status pendidikan, kepala
keluarga menurut status pendidikan, | tingkatan keluarga sejahtera mulai dari
keluarga pra sejahtera, keluarga sejahtera I, keluarga sejahtera II, keluarga
sejahtera 111, keluarga sejahtera 111+, dan sebagainya. Sehingga dengan data
demografi tersebut kita dapat melihat kelompok kecamatan mana yang menjadi
fokus perhatian pemerintah dalam upaya peningkatan kesejahteraan keluarga.

Berdasarkan hal tersebut maka penulis tertarik untuk meneliti dan menulis
tentang “Pendekatan Analisis Kelompok Pada Pengelompokan Kecamatan di

Kabupaten Pati Berdasarkan Indikator Demografi.”




1.2. Perumusan Masalah

Dari permasalahan tentang perbedaan tingkat kesejahteraan rakyat antar

Kecamatan di Kabupaten Pati maka dalam penelitian ini akan dibahas tentang :
1. Bagaimana mengelompokkan kecamatan-kecamatan di Kabupaten Pati
dan hasil pengelompokan
2. Apakah ada perbedaan karakteristik antar kelompok kecamatan yang telah
terbentuk
3. Kecamatan-kecamatan mana yang menjadi fokus kebijakan pemerintah

sebagai upaya peningkatan kesejahteraan rakyat

1.3. Batasan Masalah
Mengingat ruang lingkup yang akan dibahas luas dan kompleks maka
tidaklah mungkin mencakup semua hal yang berhubungan dengan permasalahan
diatas. Oleh karena itu perlu’ dibuat batasan agar pembahasannya tetap dan tidak
terlalu luas tanpa mengurangi tujuan yang hendak dicapai. Adapun batasan-
batasan yang ada adalah tersebut dibawah ini :
1. Indikator demografi yang digunakan adalah yang dipakai oleh Dinas
Keluarga Berencana (KB) dan Keluarga Sejahtera (KS) Kabupaten Pati
pada tahun 2000.
2. Metode analisis statistik yang digunakan adalah analisis kelompok hierarki
Metode Ward

3. Perangkat lunak sebagai alat bantu adalah SPSS 11.00




1.4. Tujuan Penelitian

Tujuan yang hendak di capai dari penelitian ini adalah :

1. Mengetahui cara pengelompokan kecamatan-kecamatan di Kabupaten Pati
berdasarkan kemiripan karakteristik demografi

2. Memperoleh gambaran umum/ karakteristik masing-masing kelompok
kecamatan di lihat dari indikator demografi tersebut

3. Memberikan informasi pada PEMDA Kabupaten Pati tentang Kecamatan-

kecamatan mana yang memerlukan perhatian

1.5. Manfaat Penelitian

I.

Bagi Peneliti

Untuk mengetahui dan memperdalam pengetahuan tentang penerapan teori
analisis kelompok terutama Metode, Ward dalam proses pengelompokan
kecamatan berdasarkan indikator demografi.

Bagi Instansi

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dipergunakan sebagai bahan
pengambilan kebijakaan bagi Dinas KB dan KS Kabupaten Pati dalam
menyempurnakan langkah-langkah selanjutnya untuk meningkatkan
kesejahteraan keluarga.

Bagi Pembaca

Untuk menambah literatur dan pengetahuan tentang proses pengelompokan

dengan menggunakan analisis kelompok terutama Metode Ward.




1.6. Gambaran Kabupaten Pati

Kabupaten Pati mempunyai penduduk sebanyak 1.194.112 jiwa dengan

Jjumlah laki-laki sebanyak 590203 dan jumlah perempuan sebanyak 603.909.
Kabupaten Pati mempunyai 21 Kecamatan yaitu kecamatan Sukolilo, Kayen,
Tambakromo, Winong, Puncakwangi, Jaken, Batangan, Juwana, Jakenan, Pati,
Gabus, Margorejo, Gembong, Tlogowungu, Wedarijaksa, Margoyoso, G.
Wungkal, Cluwak, Tayu, Dukuhseti, dan Trangkil. Dengan jumlah desa sebanyak
405, RW sebanyak 1461, RT sebanyak 7277 dan rumah tangga sebanyak 297997.

keterangan lebih lanjut dapat dilihat pada lampiran12.

1.7. Sistematika Penulisan
Untuk mempermudah” pembahasan tugas akhir ini maka dalam

penyusunannya dibagi pokok-pokok permasalahan kedalam lima bab sebagai

berikut :

BAB I : PENDAHULUAN
Bab ini merupakan pengantar terhadap masalah yang dibahas
seperti latar belakang masalah, perumusan masalah, tujuan
penelitian, manfaat penelitian, gambaran kabupaten Pati, serta
sistematika penulisan.

BAB II : LANDASAN TEORI

Bab ini merupakan bagian yang menjadi landasan teori yang

digunakan dalam memecahkan dan membahas masalah yang ada.




BAB I

BAB IV

BAB V

: METODOLOGI PENELITIAN

Bab ini merupakan penjelasan secara garis besar tentang metode

penelitian yang dicapai oleh penulis serta kerangka pemecahan
masalah.

: HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Bab ini menyajikan data-data yang diperoleh dan pembahasan serta
analisis yang dengan judul berdasarkan teori yang ada pada bab II.

: KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini merupakan bab terakhir yang berisikan kesimpulan yang
diperoleh dari pemecahan masalah maupun dari hasil pengumpulan

data dan saran-saran'bagi pembangunan yang akan datang,




BAB 11

___LANDASAN TEORI

2.1. Pengertian dan Indikator Tahapan Keluarga Sejahtera
2.1.1. Pengertian
Dalam pelaksanaan kegiataan pendataan dan pemetaan keluarga ini
dipergunakan beberapa istilah yang mempunyai pengertian sebagai berikut :
1. Pendataan Keluarga
Adalah kegiatan pengumpulan data-data ‘primer tentang demografi, KB
dan tahapan KS serta data individw anggota keluarga yang dilaksanakan oleh
masyarakat bersama pemerintah (pemerintah’ Kabupaten/ Kota dan BKKBN)
secara serentak pada waktu yang telah ditentukan/melalui kunjungan dari rumah
ke rumah.
2. Status Perkawinan
a. Belum Menikah adalah mereka yang belum pernah memelakukan
perkawinan secara hukum (adat, agama, dsb).
b. Kawin adalah mereka yang berstatus kawin, baik tempat tinggal bersama
maupun terpisah.
C. Janda adalah istri yang terpisah dari suami karena perceraian, karena
meninggal dunia dan belum kawin lagi.
d. Duda adalah suami yang terpisah dari istri karena perceraian, karena

meningal dunia dan belum kawin lagi.




3. Makan

_.Adalah makan menurut pengertian dan.kebiasaan masyarakat setempat -

seperti makan nasi bai mereka yang biasa makan nasi sebagai makanan pokoknya
(staple food), makan sagu bagi mereka yang biasa makan sagu, dst
4. Keluarga

Keluarga adalah unit terkecil dalam masyarakat yang terdiri dari suami,
istri dan anaknya, atau ayah dan anaknya, atau ibu dan anaknya (pasal 1 ayat 10
UU No. 10/92). Secara implisit dalam batasan ini bermaksud dengan anak adalah
anak yang belum menikah. Apabila ada anak yang sudah menikah dan tinggal
bersama suami/ istri atau anaknya, (maka yang bersangkutan menjadi tersendiri
(keluarga lain).
5. Melaksanakan Ibadah

Adalah kegiatan keluarga untuk \melaksanakan ibadah, sesuai dengan
ajaran agama yang dianut oleh masing-miasmg keluarga/ anggota keluarga. Ibadah
tersebut dapat dilakukan sendiri-sendiri atau bersama-sama oleh keluarga di
rumah, atau di tempat-tempat yang lain sesuai dengan yang ditentukan menurut
ajaran masing-masing sebagai agama.
6. Pakaian yang berbeda untuk di rumah, bekerja atau sekolah

Adalah kepemilikan pakaian yang tidak hanya satu stel, sehingga tidak
terpaksa harus memakai pakaian yang sama dalam kegiatan hidup yang berbeda-
beda. Misalnya pakaian untuk dirumah (untuk tidur atau beristirahat dirumah) lain

dengan pakaian untuk ke sekolah atau untuk bekerja (ke sawah, ke kantor,




berjualan,dsb) dan lain pula pakaian bepergian (seperti menghadiri undangan

~ perkawinan, piknik, ke rumah ibadah, dsb)

7. Kepala Keluarga (KK)

KK adalah laki-laki atau perempuan yang berstatus kawin atau janda/ duda
yang mengepalai suatu keluarga yang anggotanya terdiri dari suami/ istri dan atau
anaknya.

8. Keluarga Sejahtera (KS)

KS adalah keluarga yang dibentuk berdasarkan atas perkawinan yang sah,
mampu memenuhi kebutuhan‘hidup spiritual danmaterial yang layak, bertaqwa
kepada Tuhan YME, memiliki hubungan yang serasi, selaras dan seimbang antara
anggota keluarga dan antar keluarga dengan masyarakat dan lingkungannya (pasal
1 ayat 11 UU No. 12/92).

9. Keluarga pra Sejahtera

Keluarga pra sejahtera, - yaitu keluarga-keluarga yang belum dapat
memenuhi kebutuhan dasamya (Basic needs) secara minimal, seperti kebutuhan
akan pengajaran, agama, sandang, papan dan kesehatan.

10. Keluarga Sejahtera 1 (KS I)

KS T adalah keluarga-keluarga yang telah dapat memenuhi kebutuhan
dasarnya secara minimal, tetapi belum dapat memenuhi seluruh kebutuhan sosial
psikologinya (socio psychological needs), seperti kebutuhan akan pendidikan,
KB, interaksi dalam keluarga, interaksi dengan lingkungan tempat tinggal dan

transporatasi.
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11. Keluarga Sejahtera 11 (KS II)

KS II vyaitu keluarga-keluarga yang disamping telah dapat- memenuhi -

kebutuhan dasarnya, juga telah dapat memenuhi kebutuhan sosial psikologinya,
akan tetapi belum dapat memenuhi keseluruhan pengembangannya (Development
needs) seperti kebutuhan untuk menabung dan memperoleh informasi.

12. Keluarga Sejahtera III (KS III)

KS III adalah keluarga yang telah dapat memenuhiseluruh kebutuhan
dasar, kebutuhan sosial psikologis, dan kebutuhan pengembangannya. Namun
belum dapat memberikan sumbangan/ kontribusi yang maksimal terhadap
masyarakat, seperti secara teratur (waktu tertentu) memberikan sumbangan dalam
bentuk material dan keuangan- untuk kepentingan-sosial kemasyarakatan serta
berperan serta secara aktif déngan menjadi pengurus lembaga kemasyarakatan
atau yayasan-yayasan sosial, keagamaan, keseniaan, olahraga, pendidikan, dsb.
13. Keluarga Sejahtera I1I Plus (KS TU+)

KS I+ yaitu keluarga-keluarga yang telah dapat memenuhi seluruh
kebutuhannya, baik yang bersifat dasar, sosial psikologis maupun yang bersifat
pengembangan serta telah dapat pula memberikan sumbangan yang nyata dan
berkelanjutan bagi masyarakat, dan aktif menjadi pengurus lembaga

kemasyarakatan.

2.1.2. Indikator Tahapan Keluarga Sejahtera
a. Keluarga Pra Sejahtera (Pra S)

Tidak memenuhi salah satu atau lebih indikator keluarga sejahtera tahap I (KS I).
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b. Keluarga Sejahtera Tahap 1 (KS 1)

1

2.

4.

5.

. Anggota keluarga melaksanakan ibadah agama

Pada umumnya anggota keluarga makan 2 kali sehari/ lebih

. Anggota keluarga memiliki pakaian berbeda dirumah/ pergi/ sekolah/

bekerja.
Bagian lantai yang terluar bukan dari tanah

Anak sakit atau PUS ingin KB dibawa ke sarana kesehatan

¢. Keluarga Sejahtera tahap I (KS IT)

1.

2.

9.

Anggota keluarga melakukan ibadah agama secara teratur

paling kurang sekali seminggulauk daging/ ikan/ telur.

Setahun terakhir anggota keluarga minimal menerima 1 stel pakaian baru.
Luas lantai paling kurang 8 m? untuk tiap penghuni.

3 bulan terakhir anggota keluarga dalam keadaan schat dan dapat
melaksanakan tugas.

Ada anggota keluarga umur 15 tahun keatas berpenghasilan tetap

Anggota keluarga umur 10 — 60 th bisa baca tulis latin.

Anak umur 7 — 15 th sekolah.

PUS dengan anak hidup 2 atau lebih saat ini memakai alat kontrasepsi

d. Keluarga Sejahtera Tahap I11 (KS I11)

L.

2.

3.

Keluarga berupaya meningkatkan pengetahuan agama
Sebagian penghasilan keluarga ditabung

Keluarga makan bersama paling kurang sekali sehari untuk berkomunikasi
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4. Keluarga sering ikut dalam kegiatan masyarakat dilingkungan tempat

tinggal

5. Keluarga rekreasi bersama paling kurang sekali dalam 6 bulan
6. Keluarha memperoleh berita dari surat kabar/ majalah/ TV/ radio
7. Anggota keluarga menggunakan sarana transportasi setempat
€. Keluarga Sejahtera Tahap 11l Plus (KS 11I+)
1. Keluarga secara teratur memberikan sumbangan
2. Ada anggota keluarga yang aktif sebagai pengurus Yayasan/ Institusi

masyarakat.

2.2. Analisis Kelompok

Analisis kelompok/kluster merupakan teknik pengelompokan yang
sederhana, dikarenakan tidak-adanya asumsi yang dibuat mengenai jumlah
kelompok atau struktur kelompok-kelompok. (Johnson R.A, 1996)

Definisi lain dari analisis kelompok adalah suatu proses pengelompokan
obyek-obyek berdasarkan kemiripan karakteristik diantara obyek-obyek tersebut.
(Singgih S., 2002)

Analisis kelompok merupakan salah satu metode yang digunakan untuk
memisahkan atau mengelompokan komponen-konponen data ke dalam beberapa
kelompok tertentu. (Dillon W.R., 1984)

Obyek akan diklasifikasikan ke dalam satu atau lebih kluster (kelompok)
sehingga obyek-obyek yang berbeda dalam suatu kluster akan mempunyai

kemiripan antara satu dengan yang lain.
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Pengelompkan obyek penelitian berdasarkan kesamaan variabel bertujuan

agar variansi obyek dalam kluster (within cluster) menjadi relatif lebih kecil

dibandingkan dengan variansi antar kluster (between cluster). Kriteria yang
berbeda akan menghasilkan jenis pengelompokan yang berbeda pula, sehingga
untuk satu populasi tertentu dapat dikelompokkan dengan berbagai cara sesuai
dengan tujuannya. Sebagai contoh, pada kartu permainan yang terdiri dari 52
kartu tersebut dapat dikelompokan berdasarkan warna, merah dan hitam, sehingga
terbentuk 2 kelompok. Kemungkinan lain kartu dapat dikelompokan menjadi 4
kelompok berdasarkan gambar:

Cara-cara pengelompokan tersebut tidak ada-yang dapat dikatakan paling
benar, karena masing-masing mempunyai kriteria dan tujuan tersendiri. Demikian
pula halnya dengan analisis kluster, dimana perbedasan penggunaan metode kluster
disesuaikan dengan maksud dan tujuanpengelompokan.

Terkait dengan hal tersebut, suatu’kluster dapat dikatakan baik apabila
mempunyai Ciri-ciri :
1. Mempunyai kemiripan (homogenitas) yang tinggi antar anggota dalam suatu
kluster (within cluster)
2. Mempunyai perbedaan (heterogenitas) yang tinggi antar kluster yang satu
dengan kluster lainnya (between cluster)
Analisis kluster juga termasuk dalam analisis interdependensi, dimana
semua variabel saling berhubungan satu dengan yang lain, sehingga tidak ada
variabel dependen ataupun variabel independen (bebas), maka tidak ada sebuah

model sesungguhnya (definitif) untuk analisis kluster.




2.3. Proses Analisis Kelompok

14

Proses --analisis- kelompok - pada—dasamya -dapat - dipandang--dari—enam— -

tahapan analisis (Hair J.F., 1998). Mulai dengan menentukan tujuan penelitian,

menentukan desain analisis kelompok yang cocok untuk membagi sekumpulan

data/ obyek ke dalam kelompok-kelompok, mengecek asumsi analisis kelompok,

menentukan algoritma pengelompokan, menginterprestasikan kelompok yang

terbentuk dan validasi hasil analisis kelompok proses partisi pada dasarnya adalah

menentukan bagaimana kelompok-kelompok.itu seharusnya dibangun. Tahapan

analisis kelompok tersebut dapat disajikan dalam diagram alir berikut :

Tahap 1

Penentuan Tujuan dan
Vanabel analisis

Tahap 2

‘

Memilih Desain
analisis kelompok

*

Tahap 3

Memilih-ukuran

1

kecamdan

—

4

Fokus pada pola

atan iarak

> Data Non metrik

A

Standarisasi data

Ukuran

y

asosiasi

Asumsi analisis kelompok:
multikolinieritas dan
representatif sampel

<>

Gambar 1. Tahap 1-3 Analisis Kelompok (Hair, 1998)
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<>

O

Memilih algoritma
yang digunakan

Tahap 4

N

Kombinasi hirarki
dan non hirarki

Metode Metode Non
hirarki hirarki

Juinlah
kelompok

v

Spesifikasiulang <« Yes
solusi-analisis

o

v
Interpretasi hasil

Tahap 5

Tahap 6 v
Validasi dan profiling
kelompok

Gambar 1. Tahap 4 - 6 Analisis Kelompok (Hair, 1998)
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2.4. Tahap L. Menentukan Tujuan dan Variabel Analisis Kelompok

2.4.1.” Tujuan Analisis Kelompok

Tujuan utama dalam analisis kelompok adalah membagi sekumpulan
obyek menjadi beberapa kelompok berdasarkan ukuran kemiripan antar obyek
yang digunakan dilihat dari karakteristik-karakteristik yang digunakan (Hair J.F.,
1998). Dalam membentuk kelompok yang masing-masing homogen terdapat
beberapa tujuan yang dapat dicapai diantaranya :
a. Deskripsi Taksonomi

Pada umumnya analisis kelompok, digunakan untuk tujuan eksploitasi dan
menyusun sebuah taksonomi secara empirik berdasarkan klasifikasi dari obyek-
obyek. Analisis kelompok juga  dapat membangkitkan hipotesis  yang
berhubungan dengan struktur obyek, meskipun secara prinsip analisis kelompok
dipandang sebagai teknik eksploratory: Analisis-kelompok juga dapat digunakan
untuk tujuan konfirmatori, jika diminta-struktur-yang dapat didefinisikan pada
sekumpulan obyek maka analisis kelompok dapat dipakai dan hasilnya dapat

dibandingkan dengan typologi (pengelompokkan berdasarkan ilmu/ teoritis).

b. Penyederhanaan Data

Analisis kelompok mampu mengetahui perspektif sederhana dari obyek-
obyek dengan membagi obyek ke dalam kelompok-kelompok yang dapat
digunakan untuk analisis lanjut. Bahkan dengan analisis kelompok obyek dapat
dilihat sebagai anggota dari kelompok tertentu dan dapat diprofilkan dari

karakteristik umum.
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¢. ldentitas Hubungan

* Analisis kelompok mendefinisikan struktur data yang dipresentasikan
dalam kelompok-kelompok. Peneliti dapat membuka pikiran untuk melihat
hubungan antara obyek yang mungkin tidak dapat diketahui jika obyek dipandang
secara individu kelompok yang terbentuk pada analisis kelompok

menggambarkan hubungan yang tidak ditentukan pada teknik lain.

2.4.2. Pemilihan Variabel Analisis Kelompok

Pemilihan variabel dalam analisis'kelompok harus didasarkan pada teori
dan konseptual, juga memperhatikan pertimbangan praktis. Dalam setiap aplikasi
kelompok variabel yang dipilih harus  rasional! Apakah kerasionalan itu
didasarkan pada teori eksplisit,4lari peneliti terdahuin ataukah asumsi dari peneliti
itu sendiri.

Peneliti harus menyadari bahwa urgensi dari variabel yang dipilih itu
adalah :
a. Mencirikan obyek yang akan dikelompokkan
b. Menceritakan hubungan khusus sesuai dengan tujuan analisis kelompok

Tekmk analisis kelompok tidak berarti membedakan kelompok yang
relevan berdasarkan vaniabel yang tidak relevan. Teknik ini hanya mendapatkan
kelompok-kelompok obyek yang lebih jelas dan konsisten berdasarkan seluruh
variabel. Dengan memasukkan variabel yang tidak relevan akan meningkatkan
peluang munculnya out/ier pada variabel inti yang cukup substantif dalam

mempengaruhi hasil sehingga sebaiknya jangan memasukkan variabel yang tidak
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membedakan tetapi juga harus hati-hati dalam memilih variabel yang sesuai

dengan tujuan kelompok yang hanya berdasarkan variabel relevan.

2.5. Tahap II. Memilih Desain Analisis Kelompok

Setelah tujuan didefinisikan dan variabel dipilih, penelitian harus
menjawab tiga pertanyaan sebelum partisi dilakukan :

1. Dapatkah outlier dideteksi, dan jika ditemukan apakah seharusnya dibuang
dari analisis ?

2. Bagaimana seharusnya kesamaan antar obyek diukur ?

3. Apakah sebaiknya data distandatisasi ?

Ada beberapa pendekatan yang dapat digunakan untuk menjawab
pertanyaan diatas. Namun tidak ada satupun dari pendekatan yang mampu
memberikan jawaban definitif dari-setiap pertanyaan tersebut, dan sayangnya lagi
beberapa pendekatan tersebut memberikan hasil yang berbeda-beda meskipun
dengan data yang sama. Jadi dapat dikatakan analisis kelompok lebih bersifat seni
dari pada ilmu, oleh karena itu pembahasan analisis kelompok diisi secara
konseptual dan teori dengan memberikan contoh terbatas untuk mempelajari
konsep.

Urgensi dari permasalahan dan pengambilan keputuan akan nampak jelas
pada langkah selanjutnya ketika analisis kelompok mencari struktur data dengan
menggunakan metode terpilih. Analisis kelompok tidak dapat mengevaluasi

seluruh partisi yang mungkin terjadi karena sangat banyak.
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Bahkan pemilihan teknik berdasarkan keputusan peneliti adalah

merupakan salah satu solusi yang cukup baik. Maka pemilihan dengan analisis
kelompok oleh peneliti mempunyai pengaruh yang cukup besar dibanding dengan
teknik multivariat yang lain.
2.5.1. Deteksi Outlier

Setelah dijelaskan pada bagian awal bahwa dalam mencari struktur analisis
kelompok sangat sensitif terhadap masuknya variabel yang tidak relevan, analisis
kelompok juga sensitif terhadap obyek yang mengandung outlier (obyek yang
secara nyata berbeda dengan obyek-obyekilain). Hal'ini disebabkan karena :
1. Observasi menyimpang dan tidak mewakili populasi secara umum
2. Kelompok yang tidak intérpretable terhadap 'populasi karena representasi

kelompok dalam sampel yang kurang terwakili

Analisis kelompok tidak -selalu- ‘dapat . mempresentasikan kelompok
populasi dengan benar, oleh karena itu penyaringan awal outlier selalu
diperlukan. Langkah awal untuk menyaring outlier dengan membuat grafik profil
setiap obyek. Qutlier dalam kedua kasus diatas akan menimbulkan distorsi
struktur hasil dari obyek-obyek, ini ditunjukkan oleh profilnya yang berbeda dari
obyek lainnya, dengan ciri-ciri nilai ekstrim disatu atau lebih variabel. Jika
observasi outlier ditemukan maka harus ditaksir apakah observasi itu representatif
dari populasi atau tidak, jika ya biarkan tetap dalam analisis dan dibuang dari
analisis jika terjadi sebaliknya. Tetapi peneliti scharusnya juga tetap dapat

menimbulkan distorsi pada struktur data sebenarnya. Keputusan untuk
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menghilangkan atau mempertahankan sebuah data outlier tergantung pada

peneliti, dengan alasan masing-masing,

2.5.2. Pengukuran Kesamaan
Langkah selanjutnya yang harus dilakukan adalah menentukan ukuran

kesamaan atau jarak obyek. Perhitungan antar obyek menggunakan rumus kuadrat

euclidien, yaitu :

2 b
d} =3 (x, -x,f A VAY)
k=1
Keterangan :
D;; = jarak antara subyek ke i dan j

Xix = nilai variable k-untuk subyek ke-i

Xjx = nilai variabel kuntuk Subyek ke=j

P = jumlah dimensi-yang diguriakan

Pemahaman tentang penggunaan rumus kuadrat jarak euclidien. Pada
analisis kluster dijelaskan dengan adanya tabel berikut :

Tabel 1. Hypothetical Data

Variabel
Subyek
Income ($ thousand) Education (year)
S1 5 5
S2 6 6
S3 15 14
S4 16 15
Ss 25 20
S6 30 19

Sumber : Sharma S (1996)
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Berdasarkan tabel, dengan menggunakan kuadrat jarak euclidien, jarak

antara subyek StdanS2 adalah :
D> =(5-6)*+(5-6)
=2
Cara yang sama dapat dilakukan dalam perhitungan subyek-subyek
lainnya. Jarak antara subyek secara keseluruhan dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 2. Matrik Kesamaan

S1 S2 S3 54 S5 S6

S1 0 |2 | 181 [ 22174 625 | 821
S2 2 (-0 [ 145 [ 181557 | 745
S3 | 181 |(145. 1 0 2 711136 | 250
S4 | 221 181 | 2 0 11106 | 212
S5 [ 625|557 | 136 | 1061 0 | 26
S6 | 821 [-745 2502121 26 | 0

Sumber : Sharma 5 (1996)

Pada tabel diketahui bahwa jarak subyek S1 dan S2 mempunyai jarak yang
paling kecil. Hal ini menunjukkan kedekatan atau kesamaan variabel antara
subyek S1 dan S2. Oleh karena itu subyek S1 dan S2 dikelompokkan kedalam
satu kluster, sehingga kluster yang terbentuk dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 3. Data Untuk Lima Kluster

Kluster Anggota Kluster
1 S1 dan S2
2 S3
3 S4
4 Ss
5 S6

Sumber : Sharma S (1996)
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2.5.3. Standarisasi Data

- ‘Standarisasi data merupakan proses konversi dari data mentah menjadi
data dengan mean nol dan variansi satu Standarisasi mereduksi bias akibat
perbedaan skala dari beberapa atribut atau variabel dalam analisis kelompok.
Standarisasi dapat dirumuskan :

=XU“X1

.(22)

R0

n;io
Dalam melakukan standarisasi ' harus hati-hati karena memeriukan
pertimbangan konsekuensi dari‘tasil standar tersebut, sebab tidak ada dasar untuk
menerima secara mutlak hasil. dari’ analisis Kelompok menggunakan kombinasi

variabel standar dan variabel lain yang tidak standar.

2.6. Tahap I11. Asumsi Analisis kelompok

Analisis kelompok bukanlah teknik statistic inferensi yang mampu
memprediksi parameter populasi berdasarkan sampel. Analisis kelompok
merupakan metodologi yang bertujuan membentuk struktur karakteristik dari
sekumpulan obyek dan observasi. Asumsi normalitas, linearitas dan homogenitas
sangat penting pada multivariat lainnya, tetapi asumsi tersebut sedikit
hubungannya dengan analisis kelompok. Namun ada dua permasalahan yang perlu

diperhatikan yaitu representative sampel dan multikolinieritas.
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2.6.1. Representatif Sampel

Peneliti jarang meneliti sefuruh anggota populasi untuk melakukan analisis
kelompok. Biasanya diawali sampel untuk memperoleh struktur kelompok-
kelompok yang diharapkan mewakili struktur populasi peneliti harus memastikan
bahwa sampel yang diperoleh cukup mewakili populasi. Oleh karena itu, segala
usaha perlu dilakukan untuk menjawab bahwa sampel cukup mewakili dan

hasilnya dapat digeneralisai untuk populasi dengan baik.

2.6.2. Multikolinieritas

Multikolinearitas adalah suatu peristiwa dimana terjadi korelasi yang kuat
antara dua atau lebih variabel kluster. Multikolinearitas merupakan masalah yang
pelik dalam analisis multivariat pada umumnya, Karena pengaruhnya sangat besar
dalam menghasilkan solusi sehingga menggangi proses analisis. Namun dalam
analisis kluster efeknya “berbeda ““vaitu “variabel-variabel yang terjadi
multikolinearitas secara implisit dibobot lebih besar. Multikolinearitas berlaku
sebagai proses pembobotan yang secara tidak nyata pada observasi tetapi
mempengarvhi analisis. Karena alasan ini peneliti dianjurkan untuk menguji
variabel kluster mana yang secara substansial menimbulkan multikolinearitas,
Apabila ditemukan maka variabel-variabel tersebut direduksi, menambah data
ataupun mentransformasi datanya. Salah satu ukuran kemiripan berdasarkan jarak
yang mampu mengatasi korelasi antar variabel kluster tersebut, yaitu jarak

Mahalanobis (Sharma S., 1996).
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Jika dua variabel X1 dan X2 adalah variabel yang berkorelasi maka jarak

Mahalanobis antar dua obyek adalah sebagai berikut -

b { 1 [ (X=X, (o =Xn) 2r(X,-X,)(X,-X, )H% L3
Yol1=r? S S, S,
dengan : D;j adalah jarak Mahalanobis obyek i dan j
$1” dan S,” adalah variansi X1 dan X2
r adalah korelasi antara variabel X1 dan X2
Sebagai kasus khusus,/jika r= 05\maka jarak Mahalanobis mempunyai
nilai yang sama dengan jarak statistik-dan Jika variansi kedua variabel sama
dengan satu, maka jarak Mahalanobis sama dengan jarak euclidien. Untuk kasus
p-variabel jarak Mahalanobis antar dua obyek di formulasikan :
Djj = (Xi - X;)' $7.(X; - Xj) ~1(23)
Dimana : Xi dan Xj adalah vector hasil pengukuran obyek ke-i dank e-j
S™ adalah invers mairiks variance — covariance
Penggunaan faktor skor dalam analisis kluster saat ini masih menjadi
perbedaan para pakar. Dalam beberapa penelitian di tinjukkan bahwa variabel
yang sungguh-sungguh membedakan antar kelompok tidak direpresentasikan

dengan baik oleh sebagian hasil faktor skor. Jadi ketika faktor skor digunakan,

hasil yang diperoleh kurang mempresentasikan struktur data sebenarnya.

2.7. Tahap 1V. Pembentukkan Kelompok
Setelah dilakukan perhitungan dari ukuran similaritas maka proses

pengelompokan siap dimulai. Pada awalnya harus ditentukan terlebih dahulu
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algoritmanya yang digunakan untuk pembentukan kelompok, lalu menentukan

- jumlah ketompok yang akan dibentuk. Langkah diatas mempunyai ifnph'kasi, tidak
hanya pada hasil (kelompok yang terbentuk), tetapi juga pada interpretasi yang
dapat diberikan dari hasil tersebut. |

Pertanyaan utama yang harus dijawab pada tahap ini adalah apa yang
seharusnya digunakan untuk mendapatkan obyek yang mirip kedalam kelompok
yang sama. Kriteria yang esensial pada setiap prosedur adalah untuk
memaksimalkan perbedaan antar kelompok,, dibandingkan variansi didalam
kelompok. Banyak algoritma yang berkembang saat-ini, namun dua metode yang
biasa digunakan yaitu metode hirarki dan metode non hirarki (partisi). Teknik
hirarki pada dasamya membentuk kelompok denpan mengelompokan obyek-
obyek kedalam kelompok-kelompok tertentu dalam beberapa tahap, sedangkan
teknik non hirarki (partisi) membentik kelompok dengan cara mengoptimalkan

kriteria pengelompokkan tertentu

2.7.1. Teknik Hirarki

Metode pengelompokan hirarki adalah metode pengelompokan yang
mengelompokkan n buah data kedalam n, n-1, n-2, . . ., 1 kelompok dimana
banyaknya kelompok yang akan muncul tidak diketahui. Metode ini dimulai
dengan mengelompokan obyek menjadi n kelompok (n = jumlah obyek) sampai
menjadi satu kelompok. Hasil pengelompokan ini dapat disajikan dalam bentuk

dendogram.




26

Secara umum algoritma dari metode pengelompokan hirarki adalah :

1. Dianggap banyaknya kelompok adatah banyaknya individu dengan setiap
kelompok berisi individu itu sendiri. Tentukan matriks jarak antara data atau
kelompok Dij;i=j=1,2,3,...,n

2. Tentukan dua kelompok Ui dan Uj yang mempunyai jarak terdekat.

3. Gabungan dua kelompok terdekat menjadi satu kelompok baru, sedemikian
hingga ukuran baris dan kolom menjadi ukuran sama, kemudian tentukan
kembali matriks jarak.

4. Lakukan langkah 2 dan 3 sampai semua data matrik menjadi satu kelompo.

2.7.1.1. Metode Pautan Tunggal (Single Linkage)

Metode ini menggunakan prinsip jarak minimum yang diawali dengan
mencari obyek yang mempunyai jarak terdekat dankeduanya membentuk kluster
yang pertama. Pada langkah selanjutnya akan terdapat dua kemungkinan yaitu :

a. Obyek ketiga akan bergabung dengan kluster yang telah terbentuk atau
b. Dua obyek lainnya akan membentuk kluster baru.

Pada proses ini berlanjut sampai akhirnya terbentuk kluster tunggal. Pada

metode ini jarak antar kluster didefinisikan sebagai jarak terdekat antar pasangan

data yang terdapat pada dua kluster data.

2.7.1.2. Metode Pautan lengkap (Complete Linkage)
Metode ini merupakan kebalikan dari pendekatan yang digunakan pada

pautan tunggal (single linkage). Pada metode ini jarak antar kluster didefinisikan
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sebagai jarak terjauh atau jarak maksimum antar pasangan data yang terdapat pada

dua data kluster data; -

2.7.1.3.Metode Pautan Rataan (Average Linkage)
Metode ini mengikuti prosedur yang sama dengan kedua metode
sebelumnya. Pada metode ini jarak antar kluster didefinisikan sebagai jarak rata-

rata antar tiap pasangan data yang terdapat pada dua kluster tersebut.

2.7.1.4.Metode Ward’s (Ward’s Error Sum of Square Method)

Metode Ward’s yang difemukan oleh Ward telah menghitung jarak antar
kluster/ obyek. Namun metode ~ini membentuk kluster-kluster dengan
memaksimalkan kehomogenan dalam kluster (Sharma S., 1996). Jumlah kuadrat
dalam kluster digunakan sebagar-ukuran kechomogenan. Metode Ward’s mencoba
meminimalkan total jumlah kuadrdt-dalam kiusterKluster-kluster dibentuk pada
masing-masing tahap seolah data telah menjadi solusi analisis kluster dan solusi
terbaik adalah kombinasi kluster yang mempunyai jumlah kuadrat dalam kluster
terkecil. Jumlah kuadrat dalam kluster (jarak kuadrat Euclidien masing-masing
obyek terdapat mean kluster yang memuat obyek tersebut) yang meminimalkan
sering disebut Error Sum of Square (ESS). Persamaan yang digunakan adalah

sebagai berikut :

ESS :i["kz,v,.ﬂl-ii(fxw]z} .24

k=1] i=1 j=1 n, O\ T
Dengan: k=1,2,...,sdengan s adalah banyaknya kluster yang terbentuk

i=1,2, ..., ncdengan n, adalah banyaknya obyek pada kluster ke-k
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j=1,2,.. . pdengan p adalah banyaknya variabel kluster
untuk Iebih jelasnya lihat contoh pada tabet 3. besarnya ESS untuk kluster yang :
anggotanya terdiri atas subyek S1 dan S2 adalah : A
ESS =(5-552+(6-55+(5-55F+6-55" =1

nilai 5,5 merupakan nilai rata-rata dari jumlah anggota variabel pada kelompok 1.

2.8. Tahap V. Interpretasi Hasil

Tahapan interpretasi adalah-untuk mencari perbedaan karakter metode untuk

menganalisis berdasarkan ukuran-kelompok yang ditentukan. Salah satu cara yang
dapat digunakan adalah dengan; selang kepercayaan (yang memuat selisih rata-rata
sesungguhnya dari suatu kelompok pengamatan (Wapole, 1992). Dengan asumsi

sampel kecil dan variansi populasi tidak sama akan berlaku rumus :

Dengan: X, dan X,, menyatakan data-data sampel
S$12 dan S22, menyatakan variansi sampel kecil bebas ukuran

1‘7 , nilai distribusi t dengan derajat kebebasan:
2

. s
S, " S, .
R P

v = ~ 7

N 2 A -
SRR
,/’/"l »‘/nl

///("’1 - 1) *

/'/'/ ’,
//('l » — 1 )

Dengan keputusan apabila nilai interval konfidensi selisih mean berada
didalam interval maka mean tidak berbeda atau karakteristik pada tiap kelompok

adalah sama.
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2.9. Tahap VL Validasi dan Profiling Kelompok
2.9.1. Validasi Kelompok

Validasi pada analisis dengan melakukan pengajian terhadap kelompok
yang telah terbentuk. Dengan tujuan untuk meyakinkan bahwa hasil dari solusi
terhadap representatif terhadap populasi secara umum, dan mampu digeneralisasi
untuk obyek-obyek lain serta stabil untuk beberapa periode waktu. Pendekatan
langsung yang paling sering dilakukan adalah dengan cara menganalisis
kelompok dengan sampel terpindah—(dua—kelompok sampel berbeda). Tapi
pendekatan ini tidak praktis karena alasan waktu dan keterbatasan biaya serta
tidak tersedianya obyek (khusiisnya konsumen). Untuk itu cara lain yang dapat
dilakukan adalah dengan memecah (split) sampel kédalam dua kelompok, karena
masing-masing kelompok dilakukan analisis kelompok secara terpisah lalu
dibandingkan.
2.9.2. Profiling Kelompok

Proses profiling dilakukan untuk menjelaskan karakteristik dari setiap
kelompok berdasarkan profil tertentu, dengan tujuan untuk memberi label pada
masing-masing kelompok tersebut. Disamping itu, analisis profil lebih ditekankan
pada karakteristik yang berbeda sehingga dapat diramalkan anggota dari setiap
kelompok tertentu. Seperti pada tahap interpretasi, proses profiling juga

melibatkan penggunaan analisis diskriminan atau analisis statistik lainnya.
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2.10. Exact Fisher Test

Uiji eksak dari Fisher adalah tekntk non parametrik-yang sangat berguna
untuk menganalisis data yang terpisah (baik nominal maupun ordinal) bilamana
sampel berukuran kecil dan juga ada nilai ekspektasi dari selnya yang kurang dari
5 (Sidney S., 1985). Uji eksak ini didasarkan atas sampling tanpa pengembalian
dari distribusi hipergeometrik. Dimana Ho benar jika kedua pengamatan

independen, sebagai contoh dilihat pengamatan dibawah ini :

Faktor | Total
Kat A | KatA®
=| KatB a b atb
g I 4 ™. ™ =
3 Kat B° c d ct+d
Total atc b+d N

Peluang komposisi pengamatan diatas déngan asumsi jumlah marin tetap adalah

p= (a+b)(a+ ) (b+d)(c+ d)!
alblcld!N!

Dengan hipotesis sebagai berikut:
e Hipotesisi

Ho : Faktor I dan Faktor I independen

H1 : Faktor I dan Faktor II tidak independen
e Daerah kritis

Ho ditolak jika nilai P <o =0.05
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METODOLOGI PENELITIAN

3.1. Tahapan Penelitian

Penelitian adalah suatu proses mempelajari, memahami dan menganalisis
serta memecahkan masalah berdasarkan fenomena-fenomena yang ada. Penelitian
terhadap suatu permasalahan dapat dilakukan dan berbagai sisi pandang yang
berbeda. Masing-masing sisi pandang-memiliki.teori-teori spesifik sebagai dasar
proses penelitian. Penelitian terhadap permasalalian yang sama menghasilkan
kesimpulan yang berbeda bila bertitik tolak dari sisi pandang yang berbeda. Tetapi
semua hasil penelitian terhadap permasalahan tersebut akan saling melengkapi
antara satu dengan yang lain.

Penelitian yang baik dan-terarah‘akan.menghasilkan kesimpulan yang bisa
dijadikan pegangan penelitian-penelitian-berikutnya. Hasil yang diperoleh dari
suatu penelitian selalu memberikan kemungkinan untuk diteliti lebih lanjut, begitu
pula dengan penelitian ini.

Agar penelitian yang diharapkan dapat bersifat ilmiah dan dapat
dipertanggungjawabkan, diperlukan suatu metode yang baik. Hal ini dikarenakan
penelitian itu sendiri merupakan suatu rangkaian yang berurutan dan saling terkait
secara sistematis yang dilakukan melalui proses tertentu. Masing-masing tahapan
proses merupakan awal untuk melakukan proses berikutnya. Tahapan penelitian

ini dapat dilihat pada gb. 3.1. berikut ini :
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3.2. Tahapan Survey Pendahuluan

Studi pendahuiluan bertujuan mendapatkan masukan-masukan tentang
permasalahan yang diamati. Tahapan ini dilakukan dengan berbagai cara.
Beberapa yang dilakukan adalah membaca literatur yang berhubungan atau

berkaitan dengan permasalahan.

3.3. Tempat dan Obyek Penelitian
Penelitian dilakukan di_.Dinas-Kelnarga-Berencana (KB) dan Keluarga
Sejahtera (KS) Kabupaten Pati- yang beralamat di jalan Ki Jurumertani, Pati,

dengan mengambil data skunder hasil pendataan tahuin 2000.

3.4. Penentuan Variabel Penelitian

Identitas data mengact-pada 21 kecamatan-yang ada di Kabupaten Pati
yaitu kecamatan Sukolilo, Kayen, ~Tambakrome; Winong, Pucakwangi, Jaken,
Batangan, Juwana, Jakenan, Pati, Gabus, Margorejo, Gembong, Tlogowungu,
Wedarijaksa, Margoyoso, G. Wungkal, Cluwak, Tayu, Dukuhseti dan Trangkil.
Dalam menentukan variabel-variabel penelitian ini selalu mengacu pada hasil
studi pendahuluan dan berdasarkan konsep-konsep teoritis yang ada, serta
berkaitan dengan masalah yang dihadapi.

Pada tahap ini akan ditentukan variabel-variabel yang dianggap sebagai
faktor daominan yang menggambarkan tingkatan kesejahteraan rakyat. Pada
penelitian ini digunakan 11 variabel indikator demografi yang digunakan Dinas

Keluarga Berencana (KB) dan Keluarga Sejahtera tahun 2000.




33

Setelah variabel-variabel yang sesuai dimiliki, maka data dan informasi yang
dibutuhkan perlu diklasifikasikan, agar dapat-diketahui apakah data dan informasi
yang dikumpulkan itu memang dibutuhkan untuk langkah selanjutnya?.
Identifikasi disini adalah dilakukannya penguraian-penguraian terhadap ukuran
setiap variabel dari elemen-elemen variabel. Kesebelas variabel ini dibedakan
menjadi dua faktor yaitu faktor penyebab (X1 — X6) dan faktor tahapan keluarga
sejahtera (X7 - X11). Dibawah ini adalah variabel-variabel yang digunakan dalam
penelitian ini :

X1 = Prosentase Kepala Kelarga yang kawin

X2 = Prosentase Kepala Keluarga yang duda

X3 = Prosentase Kepala Keluarga yang janda

X4 = Prosentase Kepala Keluarga yang berpendidikan tidak tamat SD

X5 = Prosentase Kepala Keluarga-yang berpendidikan tamat SD-SLTP

X6 = Prosentase Kepala Keluarga yang-berpendidikan tamat SLTA keatas

X7 = Prosentase Keluarga Pra Sejahtera

X8 = Prosentase Keluarga Sejahtera I

X9  =Prosentase Keluarga Sejahtera I1

X10 = Prosentase Keluarga Sejahtera I1I

X11 = Prosentase Keluarga Sejahtera 111+
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3.5. Tahap Pengumpulan Data
3.5.1. Sumber Data

Berdasarkan sumbernya, data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
data skunder dari Dinas Keluarga Berencana (KB) dan Keluarga Sejahtera (KS)

Kabupaten Pati periode 2000.

3.5.2. Metode Pengumpulan Data
3.5.2.1.Metode Dokumentasi

Metode dokumentasi yaitu metode pengumpulan data yang menggunakan
dokumen atau catatan tertulis dari pihak pengelola maupun dari literatur-literatur
yang berkaitaan dengan persoalan yang dibahas. Dalam penelitian ini data-data

tersebut ditampilkan pada Lampiran I.

3.5.2.2. Metode Interview
Metode Inteview yaitu merupakan metode pengumpulan data dengan
wawancara atau suatu proses tanya jawab lisan hasil wawancara dirangkum pada

Lampiran [.

3.6. Tahapan Pengolahan Data

1. Mencari jumlah kelompok yang baik dengan mengelompokan kecamatan-
kecamatan yang ada di Kabupaten Pati menurut variabel penyebab dan
variabel tahapan keluarga sejahtera dengan teknik analisis kelompok secara

hirarki yaitu metode ward’s. variable penyebab hanya dimaksudkan sebagai
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pembanding untuk mengetahui apakah kelompok yang dihasilkan sama atau
. Mengelompokan kecamatan-kecamatan yang ada di kabupaten Pati sesuai
dengan jumlah kelompok yang didapat dari tahap 1.

. Melihat karakteristik yang dominan pada tiap kluster yang terbentuk dari hasil
pengelompokan pada tahap 2.

. Menguji apakah karakteristik-karakteristik yang diperhatikan berbeda pada
tiap kelompok, dengan pengujian-interval-kenfidensi, yaitu sebagai indikator
dalam menentukan variabel mana yang paling penting diperhatikan dalam
pengelompokan.

. Membuat cross tabulasi antara variabel penyébab dengan variabel tahapan
keluarga sejahtera, kemudian mencari kesamaan  karakteristik variabel yang

dipunyai pada tiap selnya.



BAB 1V

- HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Analisis Data

Dari data-data yang terdapat pada lampiran 1. diketahui wilayah kabupaten
Pati terdiri atas 21 kecamatan, yang memiliki status pendidikan, status perkawinan
dan tahapan kesejahteraan keluarga yang berbeda. Untuk memudahkan analisa
data, maka digunakan program-SPSS-yang-dimaksudkan untuk mendapatkan
nilai-nilai yang digunakan untuk analisis.

Dari hasil output komputer dengan SPSS, memberikan deskriptif data status
perkawinan dan status pendidikan (variabel penyebab) dan variabel tahapan

kesejahteraan keluarga di kabupaten Pati dapat dilihat pada Lampiran 2.

4.2. Pembahasan
4.2.1. Tahap I. Tujuan dan Variabel Kelompok

Untuk mendapatkan gambaran yang lebih khusus tentang variabel penyebab
dan tahapan keluarga sejahtera di kabupaten Pati sebagai upaya pengambilan
kebijakan dalam rangka peningkatan kesejahteraan keluarga wilayah kabupaten
Pati, kiranya akan lebih efektif jika kecamatan-kecamatan yang ada dibentuk
dalam beberapa kelompok yang relatif lebih homogen. Untuk itu akan digunakan
analisis kelompok yaitu metode ward dalam menentukan jumlah kelompok yang

akan terbentuk, dan menentukan kecamatan mana saja yang ada dalam kelompok-

36
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kelompok tersebut. Selanjutnya dalam pengujian apakah ada perbedaan
- - karakteristik dalam-tiap kelompok kecamatan-akan digunakan interval konfidensi. -

Berdasarkan studi literatur dan wawancara terhadap pihak yang terkait maka
variabel kelompok yang digunakan dalam analisis ini adalah tahapan
kesejahteraan keluarga dan variabel penyebab di kabupaten Pati sedangkan
variabel penyebab sebagai pembanding. Hal ini dimaksudkan untuk melihat
apakah kelompok yang dibentuk oleh tahapan keluarga sejahtera sama dengan

kelompok yang dibentuk oleh variabel-penyebab.

4.2.2. Tahap II Desain Anatisis Kelompok
Untuk melihat ada tidaknya outlier adalah dengan membuat boxplot untuk
masing-masing variabel penyebab dan tahapan ‘keluarga sejahtera. Hasil dari

deteksi outlier inivdapat dilihat-pada-gambar 3.-dibawah ini

tidek temat SD
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Dari hasil analisis boxplot diatas terlihat ada data yang bisa dikategorikan

outtier dan ekstrim. Hal ini ditandai dengan adanya tanda bulatan (o) untuk data

outlier, sedangkan tanda bintang (*) adalah untuk data ekstrim.

Pada boxplot variabel penyebab tidak terdapat data outlier dan terdapat
satu data ekstrim pada variabel KK yang berpendidikan > SLTA yaitu kecamatan
Pati. Hal ini dikarenakan kecamatan pati merupakan pusat kota yang mempunyai
fasilitas yang lebih memadai dibandingkan dengan kecamatan-kecamatan yang
lain. Sedangkan pada variabel tahapan keluarga scjahtera terdapat satu data outlier
pada variabel keluarga sejahtera 111 yaitukecamatan-Wedarijaksa yang disebabkan
karena kecamatan ini banyak ferdapat penduduk yang pegawai negeri dan dua
data outlier pada variabel keluatga sejahtera I+ yajtu kecamatan Margoyoso dan
kecamatan Cluwak, kedua kecamatan ini outlier pada variabel keluarga sejahtera
III+ salah satunya disebabkan ~Karena - sudah banyak penduduknya yang
mendalami pendidikan dibidang agama scrta terdapat satu data ekstrim pada
variabel keluarga sejahtera III yaitu kecamatan Juwana. Data ekstrim ini
disebabkan kecamatan Juwana merupakan kecamatan yang berpenghasilan paling
tinggi, kerena pada kecamatan ini terdapat banyak industri. Meskipun dalam data
terdapat terdapat beberapa data ekstrim maupun data outlier, dalam penelitian ini
semua data tidak ada yang dihilangkan dan tetap digunakan dalam analisis, karena
memang ada pada data tahapan keluarga sejahtera yang demikian.

Data yang digunakan dalam penelitian ini bukan data bertipe biner,
sehingga pengukuran kesamaan yang digunakan adalah jarak euclidien, karena

disamping jarak tersebut sering digunakan juga sesuai dengan metode yang akan
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digunakan pada tahap selanjutnya. Standarisasi tidak dilakukan karena

--- seturuhr variabel yang digunakan dalam-penelitian-mempunyai skala yang sama. -

4.2.3. Tahap I11. Asumsi Analisis Kelompok

Karena data penelitian ini adalah data skunder, sehingga bisa dikatakan
bahwa data yang ada telah representatif terhadap populasi secara umum.
Sedangkan untuk hasil pengujian multikolinearitas terhadap 6 variabel penyebab
dan 5 variabel tahapan keluarga sejahtera-dapat-dilihat pada Lampiran 3.

Dari hasil uji korelasi antar variabel kelompok pada Lampiran 3, didapat
beberapa variabel secara perhitungan berkorelasi kuat dengan variabel kelompok
lainnya. Hal ini dapat dilihat dengan adanya tanda ** pada angka korelasi yang
artinya angka korelasi memang signifikan pada level 0,01 atau 1 %. Variabel-
variabel yang berkorelasi kuat-pada-variabel-penyebab adalah variabel KK yang
janda dengan KK yang kawin-kéduanya-berkorelasi negatif, variabel KK yang
berpendidikan > SLTA dengan KK yang duda keduanya berkorelasi negatif dan
variabel KK yang berpendidikan > SLTA dengan KK yang berpendidikan tidak
tamat SD keduanya berkorelasi negatif.

Sedangkan variabel-variabel yang berkorelasi kuat pada variabel tahapan
keluarga sejahtera adalah variabel keluarga sejahtera 1 dengan keluarga pra
sejahtera keduanya berkorelasi negatif, variabel keluarga sejahtera II dengan
keluarga pra sejahterakeduanya berkorelasi negatif, keluarga sejahtera 11 dengan
keluarga sejahtera I keduanya berkorelasi positif dan variabel keluarga sejahtera

111 dengan keluarga pra sejahtera keduanya berkorelasi negatif. Namun variabel-
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variabel tersebut tetap dimasukkan dalam analisis kelompok karena meskipun

--berkorelasi kuat, tetapi prespektif masing=masing variabel berbeda.

4.2.4. Tahap IV. Pembentukan Kelompok

Untuk langkah awal pada tahap pembentukan kelompok sesuai dengan
yang tertera pada landasan teori, yaitu menggunakan teknik hirarki untuk
mengidentifikasi jumlah kelompok yang sebaiknya dibentuk. Dari sekian banyak
pilihan metode hirarki, metode.yang-dipilih-untuk_penelitian ini adalah metode
ward.

Ward meminimalkan; - keheterogenan, dalam kelompok dan dapat
mendeteksi adanya outlier. ;Metode ini juga ‘dapat menghindari chaining
(rangkaian) atas obyek yang ditemukan dalam metode linkage. Dalam
menentukan jumlah kelompok-yang-akan dibentuk; terdapat banyak kriteria yang
dapat digunakan. Jumlah kelompok: dalam*“penelitian ini ditentukan berdasarkan
perubahan nilai ESS (Emor Sum of Square) pada beberapa tahap akhir yang
merupakan hasil dari pembentukan 2, 3, 4, 5 kluster dan seterusnya. Dari
Lampiran 4. Agglomeration Schedule variabel penyebab diambil koefisien
agglomerasi (ESS) pada tahap ke-15 sampai tahap ke-20 dengan menghitung
tingkat perubahan dalam koefisien tersebut dapat ditentukan Jumlah kelompok

berdasarkan tingkat perubahan yang tinggi.
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Tabel 4. Perubahan Koefisien Agglomeration Variabel Penyebab

" "Jumlah Koefisien | ~Perubahan | Prosemtase Perubahan -
Kelompok Agglomeration Koefisien Agglomeration
5 533.665 216.141 40.5
4 749.806 378.379 50.46
3 1128.185 574 .096 50.89
2 1702.281 1101.932 64.73
1 2804213

Perubahan koefisien pada variabel penyebab menunjukkan peningkatan

yang tinggi mulai dari solusi’empat-kelompok ke\tiga kelompok ( 1128.185 -
749.806 = 378.379), dari tiga ke dua kelompok (1702.281 - 1128.185 = 574.096),
dan dari dua ke satu kelompok (2804.21-~ 1702281 = 1101.932). Karena
peningkatan yang paling tinggi terjadi pada perubahan dari dua ke satu, sehingga
penulis memilih sebanyak dua kelompok variabel penyebab yang digunakan
dalam analisis.

Dari Lampiran 5. Agglomeration Schedule variabel tahapan keluarga
sejahtera diambil koefisien agglomeration (ESS) pada tahap ke-15 sampai tahap
ke-20 dengan menghitung tingkat perubahan dalam koefisien tersebut dapat
ditentukan jumlah kelompok berdasarkan tingkat perubahan yang tinggi.

Tabel 5. Perubahan Koefitien Agglomeration Variabel Tahapan Keluarga

Sejahtera
Jumiah Koefisien Perubahan Prosentase Perubahan
Kelompok Agglomeration Koefisien Agglomeration

5 1616.489 747.218 46.22
4 2363.707 1186.606 50.2
3 3550.313 2582.007 72.73
2 4945714 6033.785 122.00
1 10979.499
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Perubahan koefisien pada variabel tahapan keluarga sejahtera
-—menunjukkan peningkatan yang tinggi mulai -dari solusi-empat kelompok ke tiga -
kelompok (3550313 -~ 2363.707 = 1186.606), dari tiga ke dua kelompok
(4945.714 — 3550.313 = 2582.007), dan dari dua ke satu kelompok (10979.499 —
4945714 = 6033.785). Karena peningkatan yang paling tinggi terjadi pada
perubahan dari dua ke satu, sehingga penulis memilih sebanyak dua kelompok
variabel tahapan keluarga sejahtera yang digunakan dalam analisis.

Hasil pengelompokan dengan-metode-ward dapat dilihat pada Lampiran 6
(variabel penyebab) dan Lampiran 7 (variabel tahapan keluarga sejahtera) yaitu
tampilan Dendogram. Pada tampilan dendogram tersebut menggambarkan hasil
klasifikasi dengan aksis vertikal yang terdiri dari jarak variabel baru yang baru
bergabung pada setiap tahap.-Dendogram berguna untuk menunjukkan anggota
kluster yang terbentuk dari metode-yang telah-digunakan dalam proses klasifikasi,
sebagai contoh sesuai dengan-hasil klasifikasi-dengan metode ward diketahui
jumlah kluster yang terbentuk pada variabel penyebab sebanyak tiga kluster dari
dendogram terlihat kelompok I beranggotakan 7 obyek yaitu nomor 1, 20, 12, 15,
2,5, 14, dan kelompok II beranggotakan 14 obyek yaitu nomor 3, 13,7, 9,6, 17,
18, 16, 19, 8, 10, 11, 4, 21. Sedangkan jumlah kluster yang terbentuk pada
variabel tahapan keluarga sejahtera sebanyak dua kelompok, dari dendogram
terlihat kelompok I beranggotakan 15 obyek yaitu nomor 7, 17, 14, 21, 18, 11, 13,
20, 1, 16, 19, 12, 15, 10, 8, kelompok II beranggotakan 6 obyek lainnya. Rincian
anggota dari kelompok yang sudah terbentuk dapat dilihat pada tabel 6 untuk

variabel penyebab dan variabel tahapan keluarga sejahtera tabel 7 dibgwah ini :



Tabel 6. Rincian Anggota Kelompok Untuk Variabel Penyebab

TNo | KelompokT | No |~ Kelompok H—
1 | Sukolilo 3 | Tambakromo 16 | Margoyoso
20 | Dukuhseti 13 | Gembong 19 | Tayu
12 | Margorejo Batangan 8 | Juwana
15 | Wedarijaksa 9 | Jakenan 10 | Pati
2 | Kayen Jaken 11 | Gabus
Pucakwangi 17 | Gunung Wungkal 4 | Winong
14 | Tlogowungu 18 | Cluwak 21 | Trangkil
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Tabel 7. Rincian Anggota Kelompok Untuk Variabel Tahapan Keluarga

Sejahtera
No Kelompok 1 ﬁ—TTHTm?inﬁl—
7 | Batangan 1 | Sukolilo 2 | Kayen
17 | Gunung Wungkal 16 | Margoyoso | 15 | Pucakwangi
14 | Tlogowungu 19.) Tayu 9 | Jakenan
21 | Trangkil 12" {"'Margorejo 6 | Jaken
18 | Cluwak 15 | Wedarijaksa | 3 | Tambakromo
11 | Gabus 10 | Pati 4 | Winong
13 | Gembong 8 | Juwana
20 | Dukuhseti

Dari hasil pengelompokan antara variabel penyebab dan variabel tahapan
keluarga sejahtera tidak mempunyai anggota kelompok yang sama atau hampir
sama. Jika anggota dari kedua variabel yaitu variabel penyebab dan variabel
tahapan keluarga sejahtera sama atau hampir sama maka dapat dikatakan bahwa

variabel penyebab dapat mempengaruhi variabel tahapan keluarga sejahtera.



4.2.5. Tahap V. Interpretasi Hasil
—---—Pada-dasarnya-banyak-cara untuk melakukan-interpretasi kelompok. Salah
satu langkah yang dapat dilakukan adalah dengan dengan membandingkan mean
masing-masing kelompok. Dari tabel independent sample test pada lampiran 8.
akan dapat diketahui perbedaan rata-rata dari variabel tahapan keluarga sejahtera
pada kedua kelompok.

Dari interval konfidensi untuk selisih dua mean dan nilai signifikasinya
terlihat rata-rata pada variabel penyebab-dan.variabel tahapan keluarga sejahtera
pada kedua kelompok berbeda atau tidaknya dapat dililiat pada tabel berikut:

Tabel 8. Interval Konfidensi Selisish Dua Mean dan nilai signifikansi
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Variabel Penyebab
No | Variabel Batas Batas | MeanI-meanll |  Sijg
Bawah Atas
1. | KK yang kawin -1.1905"-{—2.9505 0.8800 0.385
2. | KK yang duda -10.4300 ||, 0:5528 0.0614 0.796
3. | KK yang janda -2.7760 | 0.8960 -0.9400 0.297
4. | KK yang berpendidikan tidak tamat SD 5.1473 16.1656 10.6564 0.001
5. | KK yang berpendidikan SD - SLTP | -14.7649 | -7.2165 -10.9907 0.000
6. | KK yang berpendidikan > SLTA -5.2887 | 5.9558 0.3336 0.902

Keterangan :
Mean [ : rata-rata kelompok I variabel penyebab

Mean II : rata-rata kelompok Il variabel penyebab
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Tabel 9. Interval Konfidensi Selisih Dua Mean dan nilai signifikasi Variabel

Tahapan Keluarga Sejahtera

Mean I-Mean 11 i

Sig

No | Variabel Batas Batas Atas

Bawah
1. | Keluarga pra Sejahtera | -43.18914 | -2297153 -33.0803 0.000
2. | Keluarga Sejahtera I 5.53755 16.08045 10.8090 0.000
3. | Keluarga Sejahtera I1 2.68566 14.37567 8.5307 0.007
4. | Keluarga Sejahtera II1 1.02021 20.41113 10.7157 0.032
5. | Keluarga Sejahtera 111+ 1.2060 4.?414 3.0237 0.003

Keterangan :

Mean |

- rata-rata kelompok I vatiabel penyebab

Mean II : rata-rata kelompok II variabel penyebab

Dari tabel 8 dan 9 diketahm bahwa varabel yang mempunyai mean yang

tidak sama antar kelompoknya adalah variabel KK-yang berpendidikan tidak

tamat SD , KK yang berpendidikan tamat SD-SL.TP; Keluarga pra sejahtera,

Keluarga sejahtera I, Keluarga sejahtera 11, Keluarga sejahtera 111, dan Keluarga

sejahtera I1I+. Hal ini dapat diketahui dengan membandingkan nilai signifikasi

pada masing-masing variabel dengan nilai o = 0.05, jika nilai signifikasi < 0.05

maka masing-masing variabel mempunyai mean antar kelompok berbeda.

4.2.6. Tahap VL Validasi dan Profiling Kelompok

4.2.6.1.Validasi Kelompok

Pada tahap validasi, dilakukan pengujian ulang terhadap masing-masing

kelompok yang telah terbentuk. Dalam penelitian ini validasi tidak dilakukan

karena data populasi terlalu kecil.
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4.2.6.2.Profiling Kelompok

‘Tahap profilisasi - yaitu -deskripsi—karakteristik— dari - masing-masing
kelompok dengan melihat nilai selisih rata-rata kelompok 1 dengan kelompok 11
untuk menerangkan bagaimana perbedaan kelompok-kelompok tersebut sekaligus
untuk memberikan label pada masing-masing kelompok. Apabila diketahui selisih
rata-ratanya bernilai negatif (-) maka rata-rata kelompok I lebih kecil
dibandingkan kelompok 11, begitu pula sebaliknya.

Berdasarkan tabel 8. dapai—diketahui..bahwa nilai selisih rata-rata
kelompok I dengan kelompok II pada variabel KK yang berpendidikan tidak tamat
SD bernilai positif berarti ;Fata-rata kelompok I pada variabel KK yang
berpendidikan tidak tamat SD, Iebih tinggi dibandingkan kelompok I1. Sedangkan
nilai selisih rata-rata kelompok I dengan kelompok II pada variabel KK yang
berpendidikan tamat SD-SLTP-bernilai negatif berarti rata-rata kelompok 11 pada
variabel KK berpendidikan SD-SI. TP Iebih‘tinggi-dibandingkan dengan kelompok
I. Selanjutnya kelompok I disebut daerah yang berpendidikan kurang baik
sedangkan kelompok II disebut daerah yang berpendidikan baik. Karena dalam
variabel penyebab ini yang membedakan adalah status pendidikannya maka untuk
selanjutnya variabel penyebab disebut variabel status pendidikan. Kelompok
kecamatan yang menjadi fokus kebijakan pemerintah daerah adalah kecamatan
yang menjadi anggota kelompok I karena masih banyak KK yang berpendidikan
tidak tamat SD. Maka kelompok 1 harus lebih banydk diberikan penyuluhan-
penyuluhan tentang arti pentingnya pendidikan dalam masa sekarang ini. Karena

dengan meningkatan pendidikan maka peluang kerjanya semakin banyak, dengan
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peluang kerja yang semakin banyak maka kesempatan mendapatkan pekerjaan

Berdasarkan tabel 9. dapat diketahui bahwa nilai selisih rata-rata
kelompok 1 dengan kelompok Il pada variabel keluarga sejahtera I, keluarga
sejahtera II, keluarga sejahtera III dan keluarga sejahtera IIl+ bernilai positif
berarti rata-tata kelompok I pada variabel Keluarga sejahtera I, sejahtera II,
sejahtera 111, dan sejahtera [11+ lebih tinggi dibandingkan kelompok II. Sedangkan
nilai selisih rata-rata kelompok J-dengan-kelompok II pada variabel keluarga pra
sejahtera bernilai negatif berarti rata-rata kelompok II pada variabel keluarga pra
sejahtera lebih tinggi dibandingkan, dengan kelompok I. Selanjutnya kelompok 1
disebut daerah yang mempunyai kesejahteraan tinggi sedangkan kelompok I
disebut daerah yang mempunyai kesejahteraan rendah. Kelompok kecamatan yang
menjadi fokus kebijakan pemerintah “dacrah-adalah kecamatan yang menjadi
anggota kelompok II karena masih banyak penduduknya yang tergolong keluarga
pra sejahtera. Maka kelompok [ harus lebih banyak diberikan penyuluhan-
penyuluhan dan ketrampilan-ketrampilan yang dapat digunakan mereka untuk
menyambung kelangsungan hidup keluarganya guna meningkatkan kesejahteraan
keluarga.

Kelompok yang telah terbentuk berdasarkan status pendidikannya yaitu
kelompok I yang disebut daerah yang berpendidikan kurang baik dan kelompok II
disebut daerah yang berpendidikan baik, sedangkan kelompok yang terbentuk
berdasarkan tahapan keluarga sejahtera adalah kelompok I disebut daerah yang

mempunyai kesejahteraan tinggi dan kelompok II disebut daerah yang mempunyai
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kesejahteraan rendah. Antara status pendidikan dengan tahapan keluarga sejahtera

Tabel 10. Cros tabulasi antara status pendidikan dengan tahapan keluarga

sejahtera
Status Pendidikan
Variabel - Total
Kurang Baik
|

= - Tlogowungu - Batangan -Gembong

*'j; . - Dukuhseti - G. Wungkal - Margoyoso

£} % - Sukolilo - Trangkil - Tayu 15
E" B - Margorejo - Cluwak - Juwana
<

-é - Wedarijaksa - Gabus - Pati
g_ = |- Kayen - Jakenan - Jaken

,§ g - Pucakwangi = Tambakromo - Winong 6
=

Total 7 14 21

Berdasarkan crosstabulasi-diatas dengan menggunakan uji exact Fisher
dapat diketahui ada tidaknya hubungan antata status pendidikan dengan tahapan
keluarga sejahtera. Dari lampiran 10. dengan tingkat signifikasi 0.05 diperoleh
nilai exact Fisher dengan signifikansi sebesar 1.000, yang berarti tidak ada
hubungan antara status pendidikan dengan tahapan keluarga sejahtera atau antara
status pendidikan dan tahapan keluarga sejahtera saling independen. Dengan cross
tabulasi kita juga dapat melihat kecamatan yang mempunyai tingkat kesejahteraan
rendah dan berpendidikan kurang yaitu kecamatan Kayen dan Pucakwangi yang

kemudian kedua kecamatan ini menjadi fokus kebijakan pemerintah daerah.




BABV

e  KESIMPULAN-DAN SARAN. ..

5.1. Kesimpulan
Dari hasil analisis yang tertera pada Bab IV, dapat ditarik kesimpulan
sebagai berikut :
1. Berdasarkan analisis kelompok dengan cara hirarki metode ward diperoleh:
1.1. Variabel penyebab terbentuk dua kelompok kecamatan sebagai berikut :
Kelompok [ = Sukolilo;/ Dukuhseti, Margorejo, Wedarijaksa, Kayen,
Pucakwangi, dan Tlogowungti
Kelompok Il = Tambakromo, = Gembong, ~Batangan, Jakenan, Jaken,
Gunung_-Wungkal, Cluwak,' Margoyoso, Tayu, Juwana,
Pati, Gabus, Winong, dan Trangkil
1.2. Variabel tahapan keluarga  sejahtera’ (IKS) terbentuk dua kelompok
sebagai benkut :
Kelompok [ = Batangan, Gunung Wungkal, Tlogowungu, Trangkil,
Cluwak, Gabus, Gembong, Dukuhseti, Sukolilo,
Margoyoso, Tayu, Margorejo, Wedarijaksa, Pati, Juwana
Kelompok II = Kayen, Pucakwangi, Jakenan, Jaken, Tambakroma, dan
Winong
2. Karakteristik yang dipunyai masing-masing kelompok adalah sebagai berikut :
2.1. Pada variabel penyebab, karakteristik kelompok I yang dipunyai adalah

X4 dan karakteristik kelompok II adalah X5.
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2.2. Pada variabel TKS, karakteristik yang dipunyai kelompok 1 adalah X8,

- - X9, X10;-XH -dan karakteristik-yang -dipunyai kelompok [l adalah X7. ...

3. Kecamatan yang menjadi perhatian pemerintah daerah dalam upaya

peningkatan kesejahteraan keluarga adalah

3.1. Dalam bidang pendidikan adalah kelompok I meliputi kecamatan
Sukolilo, Dukuhseti, Margorejo, Wedarijaksa, Kayen, Pucakwangi, dan
Tlogowungu

3.2. Bidang tahapan keluarga.sejahtera..adalah kelompok II meliputi
kecamatan Kayen, Pucakwangi, Jakenan; Jaken, Tambakroma, dan
Winong

3.3. Yang menjadi fokus kebijakan pemerintah daerah adalah kecamatan
Kayen dan Pucakwangi karena kedua kecamatan ini berpendidikan

kurang dan tingkat kes¢jahteraannya rendali.

5.2. Saran
Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh dari analisis, maka diberikan saran-
saran yang sebagai berikut :

1. Kecamatan Sukolilo, Dukuhseti, Margorejo, Wedarijaksa, Kayen,
Pucakwangi, dan Tlogowungu harus lebih banyak diberikan penyuluhan-
penyuluhan tentang arti pentingnya pendidikan untuk mengurangi jumlah
KK yang berpendidikan tidak tamat SD.

2. Kecamatan Kayen, Pucakwangi, Jakenan, Jaken, Tambakromo dan

Winong harus diberikan latihan ketrampilan-ketrampilan  untuk
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menyambung hidup keluarganya karena banyak penduduknya yang

termasuk keluarga pra sejahtera, ...

. Metingkatkan pendidikan dan tingkat kesejahteraan keluarga pada

kecamatan Kayen dan Pucakwangi.
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Koefisien Agglomerasi Variabel Penyebab

Agglomeration Schedule

Stage Cluster First
Cluster Combined Appears
Stage | Cluster 1 | Cluster 2 | Coefficients { Cluster 1 | Ciuster 2 [Next Stage
1 1 20 4,578 0 0 13
2 3 13 9,764 0 (] 7
3 16 19 15,838 0 0 15
4 2 5 24,918 0 0 12
5 8 11 34,588 0 o] 10
6 7 9 45,111 0 0 7
7 3 7 58,541 2 6 14
8 17 18 76,873 0 0 16
9 4 21 101,126 0 0 10
10 4 8 131,806 e} 5 15
11 12 15 163,224 0 0 13
12 2 14 198,001 4 0 17
13 1 12 238,558 1 11 17
14 3 6 298,477 7 0 18
15 4 18 377,864 10 3 16
16 4 17 533,665 15 8 18
17 1 2 749,806 13 12 20
18 3 4 1128,185 14 16 19
19 3 10 1702,281 18 0 20
20 1 3 | 2804,213 17 19 0
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Koefisien Agglomerasi Variabel Tahapan Keluarga Sejahtera

Agglomeration Schedule

Stage Cluster First
Cluster Combined Appears
Stage | Cluster 1 | Cluster2 Coefficients | Cluster 1 | Cluster 2 | Next Stage |
1 7 17 11,897 0 0 16
2 11 13 25,744 o 0 4
3 16 19 42147 0 0 9
4 11 20 73,324 2 0 12
5 2 5 109,470 0 0 6
6 2 9 151,174 5 0 8
7 14 21 202,386 0 0 11
8 2 4 295,043 6 0 10
9 12 16 390,608 | . Q 3 14
10 2 3 497,151 8 0 13
1 14 18 611,888 7 0 15
12 1 11 732,605 0 4 16
13 2 6 860,675 10 0 20
14 12 15 1079,095 9 0] 16
15 7 14 1328,402 1 11 18
16 1 12 1616,489 12 14 17
17 1 10 2363,707 16 0 18
18 1 7 3550,313 17 15 19
19 1 8 4945714 18 0 20
20 1 2 | 10979,499 19 13 0
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Dendrogram using Ward Method

CASE
Label Num

20
12
15

14

13

17
18
16
19

11

21
10

Rescaled Distance Cluster Combine
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LAMPIRAN 7

Dendrogram using Ward Method

CASE
Label Num

17
14
21
18
11
13
20

16
19
12
15
10

D W O N ®

Rescaled Distance Cluster Combine

Q 5 10 15 20 25
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status pendidikan
kurang baik Total
Anggota Kelompok tinggi Count 5 10 15
Variabel TKS Expected Count 5,0 10,0 15,0
rend Count 2 4 6
ah
Expected Count 2,0 40 6,0
Total Count 7 14 21
Expected.Count 7.0 14,0 21,0
Chi-Square Tests
Asymp.-Sig. | Exact Sig. | Exact Sig.
- Value df (2-sided) (2-sided) (1-sided)
Pearson Chi-Square ,000P 1,000
Continuity Correctior? ,000 1,000
Likelihood Ratio ,000 1,000
Fisher's Exact Test 1,000 ,686
Linear-by-Linear
Association 000 +.000
N of Valid Cases 2

a. Computed only for a 2x2 table

b. 2 cells (50,0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is

2,00.
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Tabel Deskripsi Kabupaten Pati

NO | KECAMATAN | JUML | JUML | JUML RT | JUML RUMAH
DESA | RW TANGGA

1. | SUKOLILO 16 85 465 19051
2. | KAYEN 17 70 408 16350
3. | TAMBAKROMO 18 62 332 12520
4. | WINONG 30 81 466 14659
5. | PUCAKWANGI 20 65 317 11688
6. | JAKEN 21 81 293 12124
7. | BATANGAN 18 51 263 10350
8. | JUWANA 29 87 353 20165
9. | JAKENAN 23 57 341 12018
10. | PATI 29 97 $40 23786
11. | GABUS 23 75 389 13613
12. | MARGOREJO 18 62 282 12710
13. | GEMBONG g 85 270 10769
14. | TLOGOWUNGU 15 69 317 12752
15. | WEDARIJAKSA 18 57 334 13619
16. | MARGOYOSO 22 80 325 15742
17. | G. WUNGKAL 15 42 224 9750
18. | CLUWAK 13 79 301 11288
19. | TAYU 21 71 360 16488
20. | DUKUHSETI 12 46 344 13931
21. | TRANGKIL 16 59 353 14624




